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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, salah pengertian dan salah 
interpretasi dalam memahami judul ini, maka perlu penulis jelaskan secara singkat 
pengertian judul skripsi ini, yaitu: POLA KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 
ETNIS LAMPUNG DAN BALI DALAM MEMELIHARA KERUKUNAN 
HIDUP BERMASYARAKAT DI DESA BUKIT BATU KECAMATAN 
KASUI KABUPATEN WAY KANAN, dengan penegasan sebagai berikut: 
Pola komunikasi terdiri dari dua kata yaitu pola dan komunikasi. Pola 
diartikan sebagai bentuk atau sistem, cara atau bentuk (struktur) yang tetap, yang 
mana pola dapat dikatakan contoh atau cetakan.
1
 Sedangkan menurut Alex Sobur 
dalam Ensiklopedi Komunikasi menyatakan bahwa:  
Pola adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan) 
yang bisa dipakai untuk membuat atau menghasilkan suatu atau bagian 
dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai 
suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau terlihat, 
yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola.
2
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Pola juga dapat dikatakan dengan model, yaitu cara untuk menunjukkan 
sebuah objek yang mengandung kompleksitas proses didalamnya dan hubungan 
antara unsur-unsur pendukungnya.
3
 
Sedangkan istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa 
Latin, yaitu communicatos yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. Kata 
sifatnya communis yang bermakna umum atau bersama-sama.
4
 Menurut Sarah 
Trenholm dan Arthur Jensen sebagaimana dikutip oleh Marhaeni Fajar, bahwa 
yang dimaksud dengan komunikasi adalah suatu proses dimana sumber 
mentransmisikan pesan kepada penerima melalui beragam saluran.
5
 
Menurut Effendy yang dimaksud dengan pola komunikasi adalah: 
Proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur 
yang dicakup beserta keberlangsunganya, guna memudahkan  pemikiran secara 
sistematik dan logis. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena 
pola komunikasi merupakan bagian rangkaian aktifitas menyampaikan pesan 
sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan.
6
   
 
Dari pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa pola 
komunikasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah gambaran hubungan dua 
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara 
yang tepat, sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 
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Komunikasi antarbudaya adalah sebagai suatu bentuk komunikasi yang 
melibatkan interaksi antara orang-orang yang persepsi budaya dan sistem 
simbolnya cukup berbeda dalam suatu komunikasi.7  
Sedangkan menurut Charley H Dood sebagaimana dikutip oleh Rini Darmastuti 
memberi pengertian bahwa komunikasi antarbudaya meliputi komunikasi yang 
melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi maupun 
kelompok dengan menekankan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang 
mempengaruhi komunikasi para peserta atau partisipan komunikasi.8  
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka yang dimaksud dengan 
komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi diantara orang-orang 
yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Dalam konteks ini, 
komunikasi antarbudaya yang penulis maksud adalah komunikasi antarpribadi 
maupun kelompok antara masyarakat etnis Lampung dan etnis Bali yang memiliki 
latar belakang budaya yang berbeda. 
Etnis berasal dari bahasa Yunani “etnichos”, secara harfiah digunakan 
untuk menerangkan perbedaan kelompok penyembah berhala atau kafir.
9
 Dalam 
perkembangannya, istilah etnis mengacu pada kelompok yang diasumsikan 
sebagai kelompok yang fanatik dengan ideologinya.
10
 Para ahli ilmu sosial 
menganalogikan kelompok etnis sebagai sekelompok penduduk yang mempunyai 
kesamaan sifat-sifat kebudayaan, misalnya bahasa, adat istiadat, perilaku budaya, 
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karakteristik budaya, serta sejarah.
11
 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Etnis adalah kelompok sosial dalam sistem sosial atau kebudayaan 
yang mempunyai arti atau kedudukan tertentu karena keturunan, adat, agama, 
bahasa dan sebagainya.12 Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 40 Tahun 
2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan etnis adalah penggolongan  manusia  berdasarkan kepercayaan, 
nilai, kebiasaan, adat istiadat, norma, bahasa, sejarah, geografis, dan hubungan 
kekerabatan.
13
 
Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan etnis adalah 
sekumpulan orang yang mempunyai sifat-sifat kesamaan, baik dalam hal biologis 
maupun kebudayaan. 
Kerukunan secara etimologi pada mulanya adalah berasal dari bahasa 
Arab, yaitu: “ruknun” yang berarti tiang, dasar sila. Jamak dari ruknun adalah 
“arkaanun” yang mengandung arti suatu bangunan sederhana yang terdiri dari 
berbagai unsur.14 Sedangkan secara terminologi kerukunan hidup  adalah  
hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap saling menerima, saling 
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mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta sikap saling memaknai 
kebersamaan.
15
  
Sedangkan kerukunan hidup yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah hubungan timbal balik antara etnis Lampung dan etnis Bali yang ditandai 
dengan sikap saling menghargai dalam kehidupan bermasyarakat, saling 
menghormati dalam perbedaan serta dapat bersama-sama dalam mencapai tujuan 
hidup. 
Masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup dalam daerah tertentu, 
yang telah cukup lama, dan mempunyai aturan-aturan yang mengatur mereka, 
untuk menuju kepada tujuan yang sama.16  
R. Linton (seorang tokoh Antropologi) mengemukakan bahwa masyarakat adalah 
setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama, 
sehingga mereka ini dapat mengorganisasikan dirinya, berpikir tentang dirinya 
dalam satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.
17
 
 
Masyarakat yang penulis maksud disini adalah sekelompok manusia yang 
hidup cukup lama yang secara letak geografisnya berada di Desa Bukit Batu, 
Kecamatan Kasui, Kabupaten Way Kanan. 
Dari uraian diatas, dapat penulis tegaskan bahwa yang dimaksud dengan 
judul skripsi ini adalah gambaran hubungan yang terjadi antara kelompok 
masyarakat yang mempunyai latar belakang budaya yang berbeda yaitu 
masyarakat Lampung dan Bali dalam memelihara kerukunan hidup yang ditandai 
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dengan saling menghargai perbedaan budaya, saling menghormati dalam 
mencapai tujuan hidup yang sama.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
       Alasan penulis tertarik untuk memilih judul ini adalah: 
1. Memahami budaya masyarakat lain merupakan satu hal yang sangat penting 
dalam membangun komunikasi yang efektif. Artinya, pemahaman dan 
penerimaan yang kita lakukan terhadap budaya yang dimiliki oleh masyarakat 
lain yang memiliki budaya yang berbeda menjadi satu dasar dalam 
membangun komunikasi yang efektif. Disinilah komunikasi antarbudaya 
mempunyai peranan yang sangat besar. 
2. Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang dilakukan oleh peserta 
komunikasi yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Komunikasi 
antarbudaya yang efektif akan menciptakan sebuah kerukunan dalam 
bermasyarakat, dikarenakan dapat meminimalisir kesalahpahaman. 
3. Di berbagai wilayah di Provinsi Lampung khususnya di Way Kanan, sering 
sekali terjadi bentrok antara etnis Lampung dan etnis Bali. Akan tetapi di 
Desa Bukit Batu ini belum pernah terjadi konflik antara dua etnis tersebut, 
sehingga penulis tertarik untuk meneliti pola komunikasi masyarakat di desa 
ini. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai beberapa tujuan dan cita-cita 
yang ingin dicapai dan ingin selalu berinteraksi dengan sesama makhluk ciptaan 
Allah. Cita-cita dan tujuan tersebut tidak akan bisa dicapai dengan sendirinya, 
pastilah memerlukan manusia lain untuk mewujudkannya. Dalam berinteraksi dan 
berhubungan dengan orang lain, individu memiliki tujuan, kepentingan, cara 
bergaul, pengetahuan dan kebutuhan yang berbeda yang semua itu harus dicapai 
untuk dapat melangsungkan hidup. 
Sudah menjadi hukum alam bahwa umat manusia penghuni jagad raya ini 
terdiri atas beragam etnik, ras,warna kulit, bahasa, adat istiadat dan bahkan 
agama. Tidak seorangpun mampu mengubahnya bahkan dengan segala 
kekuasaannya. Keberagaman budaya tersebut tidak hanya terjadi di tingkat global 
tetapi juga di tingkat rasional, regional, lokal dan bahkan di wilayah yang lebih 
sempit lagi.
18
 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang masyarakatnya pun terdiri 
dari beragam etnis, ras, warna kulit, bahasa adat-istiadat dan juga budaya atau 
yang biasa disebut dengan masyarakat majemuk.
19
 Dengan kemajemukan dan 
keberagaman tersebut, hendaknya menjadi sebuah batu loncatan bagi manusia 
untuk saling mengenal satu sama lain, untuk saling menghargai akan perbedaan 
yang ada di kalangan masyarakat. 
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Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, 
abstrak dan luas. Banyak aspek budaya menentukan perilaku komunikatif. Unsur-
unsur sosial budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan manusia. Hubungan 
antarabudaya dalam komunikasi sangat penting dipahami untuk memahami 
komunikasi antarbudaya. Oleh karena itu, melalui budayalah orang-orang belajar 
berkomunikasi. 
Komunikasi antarbudaya sebenarnya adalah komunikasi biasa. Hanya 
yang membedakannya adalah latar belakang budaya yang berbeda dari orang-
orang yang melakukan proses komunikasi tersebut. Aspek-aspek budaya dalam 
komunikasi seperti bahasa, isyarat, non verbal, sikap, kepercayaan, watak, nilai 
dan orientasi pikiran akan lebih banyak ditemukan sebagai perbedaan besar yang 
sering kali menyebabkan distorsi dalam komunikasi. Namun dalam masyarakat 
yang bagaimanapun berbedanya kebudayaan, tetaplah akan terdapat kepentingan-
kepentingan bersama untuk melakukan komunikasi.
20
 
Membina kerukunan antarbudaya tidaklah berarti menghambat kemajuan 
masing-masing budaya, juga tidak berarti sekedar menjaga dan memelihara situasi 
agar tidak adanya pertentangan dan ketegangan antar masyarakat yang berbeda 
budaya. Dalam kehidupan sehari-sehari sering terjadi interaksi sosial yang 
menyangkut hubungan individu dengan individu lainnya, kelompok dengan 
kelompok yang lain. Interaksi dan komunikasi ini merupakan syarat utama 
terjadinya aktifitas sosial. 
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Memahami budaya masyarakat lain merupakan satu hal yang sangat 
penting dalam membangun komunikasi yang efektif. Artinya, pemahaman dan 
penerimaan yang kita lakukan terhadap budaya yang dimiliki oleh masyarakat lain 
yang memiliki budaya yang berbeda menjadi satu dasar dalam membangun 
komunikasi yang efektif. Disinilah komunikasi antarbudaya mempunyai peranan 
yang sangat besar.
21
 
Sungguh ironis jika keberagaman yang ada berujung kepada permusuhan, 
bukankah Allah telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an, bahwa manusia diciptakan 
di dunia ini secara berpasang-pasangan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa yang 
tujuannya adalah agar saling kenal mengenal? Seperti yang terdapat dalam Al-
Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13: 
                
        
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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Didalam ayat tersebut terdapat kata ( ) ta‟arafu terambil dari kata 
( ) „arafa yang berarti mengenal. Patron kata yang digunakan ayat ini 
mengandung makna timbal balik. Dengan demikian, ia berarti saling mengenal.22 
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka 
peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu, ayat tersebut menekankan 
perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik 
pelajaran dan pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah 
swt. yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi 
dan kebahagian ukhrawi. Anda tidak dapat menarik pelajaran, tidak dapat saling 
melengkapi dan menarik manfaat, bahkan tidak dapat bekerja sama tanpa saling 
mengenal. Saling mengenal yang digarisbawahi oleh ayat tersebut adalah 
“pancing” nya bukan “ikan” nya. Yang ditekankan adalah caranya bukan 
manfaatnya karena, seperti kata orang, memberi “pancing” jauh lebih baik 
daripada memberi “ikan”.23  
Desa Bukit Batu merupakan sebuah pedesaan yang mayoritas beretnis 
Lampung dan Bali. Potensi konflik sangatlah besar dalam kehidupan 
bermasyarakat, mengingat dibeberapa wilayah sering sekali terjadi konflik antara 
etnis Lampung dan Bali. Seperti di Desa Bali Sadhar yang hanya berjarak kurang 
lebih 10 km dari desa ini, sering kali terjadinya konflik antara desa Bali Sadhar 
dan desa Baradatu yang mayoritas bersuku Lampung. Konflik tersebut disebabkan 
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oleh hal yang sangat sepele, yaitu hanya konflik antar pribadi yang berujung 
menjadi konflik antar suku. 
Masyarakat etnis Lampung di Desa Bukit Batu merupakan masyarakat 
pribumi yang ada di desa ini sejak tahun 1917. Masyarakat Lampung adalah 
masyarakat pertama yang bermukim di daerah ini. Kehidupan sosial dan budaya 
masyakat Lampung di Desa Bukit Batu sangatlah kental dan masih sangat 
memegang teguh adat istiadat, hal ini dibuktikan masih diadakannya upacara-
upacara adat dalam acara pernikahan, aqiqahan dan lain-lain. 
Masyarakat etnis Bali merupakan masyarakat pendatang yang datang ke 
daerah ini sekitar pada tahun 1980-an yang dibawa oleh seorang wiraswasta yang 
bernama Bapak Pan Giri, beliau adalah mantan Kepala Desa Bali Sadhar 
Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan. Pada saat kedatangannya, beliau 
disambut dengan tangan terbuka oleh masyarakat Lampung setempat. 
Keberagaman suku dan budaya bukanlah menjadi suatu penghalang bagi mereka 
untuk saling kenal-mengenal.
24
  
Dalam kehidupan sosial antara masyarakat etnis Lampung dan Bali, 
sekilas tidak ada perbedaan diantara mereka, tidak ada diskriminasi dan intimidasi 
serta kesenjangan antarbudaya. Hidup berdampingan membaur bersama dalam 
satu lingkungan, hidup rukun, damai dan tentram merupakan keadaan yang sangat 
dijaga oleh masyarakat Lampung dan Bali di kampung ini. 
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Kerukunan antara masyarakat etnis Lampung dan Bali ini sangat terlihat 
ketika upacara adat atau hari-hari besar masing-masing budaya. Seperti dalam 
upacara begawi adat Lampung atau upacara pernikahan masyarakat Lampung. 
Terlihat sekali kehangatan kerukunan antar suku ini, masyarakat Bali ikut 
membantu dan ikut serta dalam prosesi acara begawi adat tersebut. Begitu pula 
sebaliknya, jika masyarakat Bali melaksanakan suatu acara pernikahan, 
masyarakat Lampung pun ikut serta dalam prosesi upacara adat tersebut. Contoh 
lainnya yaitu dalam hari-hari besar masing-masing agama seperti hari raya Nyepi, 
masyarakat Lampung sangat menghormati dan menghargai hari raya tersebut, 
dibuktikan dengan partisipasi mereka untuk mengingatkan pengguna jalan agar 
tidak terlalu memacu kendaraannya dengan kuat dan mereka pun sepakat untuk 
mengurangi aktifitas di luar rumah, tidak membuka warung dan lain-lain. Begitu 
pula jika sedang berlangsung nya hari-hari besar Islam yang dianut oleh 
masyarakat Lampung, masyarakat Bali pun ikut merayakannya bersama-sama.
25
 
Menurut tokoh adat Lampung yaitu Bapak Joni, masyarakat Lampung dan 
Bali merupakan dua suku yang sangat susah untuk disatukan. Berbeda hal nya 
dengan masyarakat di desa ini, yang hidup rukun dan berdampingan membaur 
dalam satu desa tanpa adanya diskriminasi, saling terbuka dan memahami lah 
yang menjadi kunci sebuah kerukunan antar etnis Lampung dan Bali ini.
26
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Atas dasar itulah, penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang 
komunikasi antarbudaya yang diterapkan oleh etnis Lampung dan Bali yang 
berada di Desa Bukit Batu, Kecamatan Kasui, Kabupaten Way Kanan. Dan 
penulis memberi judul skripsi ini dengan judul: POLA KOMUNIKASI 
ANTARBUDAYA ETNIS LAMPUNG DAN BALI DALAM MEMELIHARA 
KERUKUNAN HIDUP BERMASYARAKAT DI DESA BUKIT BATU 
KECAMATAN KASUI KABUPATEN WAY KANAN.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu: 
1. Bagaimana pola komunikasi antarbudaya etnis Lampung dan etnis Bali 
dalam memelihara kerukunan hidup bermasyarakat di Desa Bukit Batu? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarbudaya etnis 
Lampung dan Bali dalam memelihara kerukunan hidup bermasyarakat di 
Desa Bukit Batu? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi antarbudaya etnis Lampung dan 
etnis Bali dalam memelihara kerukunan hidup bermasyarakat di Desa 
Bukit Batu. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat komunikasi 
antarbudaya etnis Lampung dan Bali dalam memelihara kerukunan 
hidup bermasyarakat di Desa Bukit Batu. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dan memperkaya perbendaharaan kepustakaan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bagi Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran khususnya yang berkaitan dengan komunikasi 
antarbudaya dalam memelihara kerukunan hidup bermasyarakat. Serta 
sebagai masukan pada penelitian-penelitian mendatang. 
b. Secara akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang komunikasi antarbudaya. 
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c. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan juga berguna bagi masyarakat. 
Dimana hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi 
masyarakat sebagai motivasi agar tetap menjaga atau memelihara 
kerukunan hidup dalam bermasyarakat walaupun terdiri dari berbagai 
macam kebudayaan. 
 
F. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data 
dan informasi yang valid. Maka dalam skripsi ini penulis akan menguraikan 
metode penelitian yang dipergunakan. 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara terminologis, 
penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.27 Pendekatan kualitatif 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data sedalam-dalamnya.28Dalam pendekatan kualitatif ini tidak 
mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan populasi atau 
samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan 
                                                          
27
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 4. 
28
 Rahmat Krisyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi  (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012), h. 56. 
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bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling 
lainnya. Dalam pendekatan ini lebih ditekankan pada persoalan kedalaman 
(kualitas) data, bukan banyaknya (kuantitas) data.
29
 
Berdasarkan pengertian diatas, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif dalam mengidentifikasi pola komunikasi 
antarbudaya serta faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
komunikasi antarbudaya etnis Lampung dan Bali dalam memelihara 
kerukunan hidup bermasyarakat. 
 
2. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, dapat dipastikan 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 
yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
30
 Penelitian ini 
dinamakan penelitian lapangan, karena penulis bertemu langsung dengan 
masyarakat etnis Lampung dan Bali. 
b. Sifat Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul Pola Komunikasi Antarbudaya 
Etnis Lampung dan Bali dalam Memelihara Kerukunan Hidup 
Bermasyarakat di Desa Bukit Batu Kecamatan Kasui Kabupaten Way 
                                                          
29
 Ibid, h. 57  
30
 M. Hasan Iqbal, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: 
Ghalia Indonesia,  2002), h. 11  
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Kanan ini termasuk penelitian deskriptif,  yaitu pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat.31 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung 
dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.32 Dalam penelitian ini, 
penulis hanya mengemukakan dan menggambarkan secara apa adanya 
tentang pola komunikasi antarbudaya etnis Lampung dan Bali dalam 
memelihara kerukunan hidup bermasyarakat serta faktor-faktor pendukung 
dan penghambatnya. 
 
3. Sumber Data 
Data yang dipergunakan penulis dalam penelitian ini ada dua macam 
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
33
 Dalam hal ini 
penulis memperoleh data langsung dari masyarakat tokoh setempat 
dengan jalan interview, observasi dan dokumentasi. 
                                                          
31
 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 54.  
32
 Ibid. h. 55. 
33
 Ibid. h. 359.  
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b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data yang 
kedua dari data yang kita butuhkan atau sebagai data pelengkap.
34
 
Dalam hal ini penulis mengambil dari buku, artikel, tabloid, jurnal 
internet serta sumber-sumber lainnya yang berkenaan dengan 
penelitian ini. 
 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.
35
 Sedangkan menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
36
  
Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Karakteristik yang dimaksud 
adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti. 
                                                          
34
 Ibid, h. 360  
35
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rhineka 
Cipta, 1993), h. 102  
36
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 80.  
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Subyek penelitian ini adalah orang yang dapat memberikan 
informasi. Adapun yang dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat etnis Lampung dan etnis Bali sebagai pelaku 
komunikasi antarbudaya. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini 
adalah pola komunikasinya.  
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
37
 Secara teknis dalam penarikan sampel, penulis 
menggunakan teknik Snowball Sampling yaitu teknik pengumpulan 
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola 
salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam 
penentuan sampel, pertama-tama dipilihkan satu atau dua orang, tetapi 
karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang 
diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan 
dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu 
seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak.
38
 
Untuk mengawali interview, penulis menentukan informan kunci 
(key informan) yaitu Bapak Hartono sebagai Kepala Desa dan Bapak 
Rustam sebagai Sekretaris Desa. Berdasarkan informasi dari key informan, 
kemudian sampel penelitian bertambah 4 orang yaitu Bapak Pan Giri 
                                                          
37
 Ibid., h. 81. 
38
 Ibid., h. 85-86.  
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(sesepuh etnis Bali), Bapak Jainabun (sesepuh etnis Lampung), Ibu Duriah 
& Ibu I Nyoman Srimin (Tim Penggerak Ibu-Ibu PKK). 
Karena dianggap data yang diperoleh belum mencukupi, maka 
penulis meminta kepada Bapak Jainabun dan Bapak Pan Giri untuk 
menunjuk orang yang dianggap dapat memberikan data informasi. Dari 
kedua sesepuh tersebut penulis mendapatkan 4 orang tambahan sampel, 
yaitu Bapak I Komang Mastre (Tokoh Etnis Bali), Bapak Joni (Tokoh 
Etnis Lampung), I Gede Sulaksana (Tokoh Pemuda Bali), dan Agung 
Putra Wijaya (Tokoh Pemuda Lampung). 
Untuk lebih menguatkan data, maka penulis mengambil juga 
sampel dari masyarakat biasa yang ditunjuk oleh Bapak Hartono (Kepala 
Desa Bukit Batu) karena dianggap terlibat aktif dalam kegiatan masyarakat 
dan sosial budaya. Maka penulis mendapatkan kembali tambahan sampel 
sebanyak 3 (tiga orang) yaitu Rani Sagita dan Meli Purnamasari (warga 
etnis Lampung) serta Kadek Suhendra (warga etnis Bali). 
Dengan demikian, jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 13 (tiga belas) orang, yaitu 2 (dua) orang aparat desa, 2 (dua) 
orang Ibu-Ibu PKK, 2 (dua) orang sesepuh adat Bali dan Lampung, 4 
(empat) orang tokoh masyarakat Lampung dan Bali serta 3 (tiga) orang 
anggota masyarakat Lampung dan Bali. 
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5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Metode Interview 
Menurut Esterberg sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, 
mendefinisikan interview adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
39
 Menurut pendapat 
Kartini Kartono, interview merupakan proses kegiatan tanya jawab secara 
lisan dari dua orang atau lebih dengan saling berhadapan secara 
fisik/langsung.
40
 
Jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas 
terpimpin yang merupakan kombinasi antara interview bebas dan 
terpimpin. Dalam melaksanakan interview, pewawancara menggunakan 
pedoman yang merupakan garis besar terkait hal-hal yang akan 
ditanyakan. Selanjutnya, cara bagaimana pertanyaan itu diajukan dan 
teknis wawancara diserahkan kepada kebijaksanaan pewawancara.
41
 
Penulis melakukan interview kepada sampel penelitian untuk 
menggali data yang akurat. Interview yang penulis lakukan kepada aparat 
                                                          
39
 Ibid., h. 231. 
40
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Cet. VII (Bandung: Masdar Maju, 
1996), h. 32. 
41
 Ibid., h. 128.  
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desa untuk menggali data diantaranya; Bagaimana hubungan antara etnis 
Lampung dan Bali selama ini, apakah pernah terjadi konflik antar kedua 
etnis tersebut, bagaimana cara menyelesaikan konflik yang terjadi antar 
kedua etnis tersebut, pada saat apa saja komunikasi antar kedua etnis ini 
dapat terlihat, dan apa saja peran pemerintah desa dalam memelihara 
kerukunan hidup bermasyarakat antar kedua etnis ini. 
Selanjutnya, penulis melakukan interview kepada tokoh-tokoh 
masyarakat , Ibu-Ibu PKK dan warga masyarakat etnis Lampung dan Bali, 
dengan tujuan untuk menggali data terkait: Seberapa sering melakukan 
komunikasi dengan orang Lampung/ Bali, apakah komunikasi tatap muka 
sering dilakukan dibandingkan dengan menggunakan media, pada waktu 
kapan saja komunikasi terjadi sering dilakukan, apa saja yang mendukung 
dalam proses komunikasi, dan Hambatan apa saja yang dirasakan ketika 
berkomunikasi. 
b. Metode Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung.
42
 Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 
langsung dari objek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja 
melainkan juga pencatatan guna memperoleh data-data yang lebih konkret 
                                                          
42
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 
1997), h. 98.  
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dan jelas.
43
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi non 
partisipan, yang maksudnya jika seseorang melakukan observasi 
(observer) tidak turut bagian dalam kehidupan objek atau orang-orang 
yang diobservasi (observes).
44
 
Dalam penelitian ini, penulis mendatangi langsung lokasi yang 
menjadi tempat penelitian, kemudian meneliti, mengamati dan mencatat 
komunikasi yang terjadi pada subjek penelitian, dalam hal ini masyarakat 
etnis Lampung dan Bali. Penulis menggunakan metode ini tujuannya untuk 
mengamati pola komunikasi antar etnis Lampung dan Bali dalam 
kehidupan sosial kesehariannya, cara komunikasi mereka serta hubungan 
dua etnis ini dalam acara-acara adat yang mereka lakukan. 
c. Metode Dokumentasi 
Selain menggunakan metode interview dan observasi, untuk 
melengkapi data, penulis juga menggunakan metode dokumentasi. Metode 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
serupa catatan, buku, surat, majalah dan sebagainya.
45
 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data-data 
penduduk, surat dan bukti suatu peristiwa atau sejarah. Dokumentasi ini 
digunakan untuk mempermudah dalam mengecek kebenaran suatu 
peristiwa, sehingga suatu penelitian menjadi valid adanya. 
                                                          
43
 Ibid., h. 99  
44
 Ibid.  
45
 Ibid., h. 54. 
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Dalam penggunaan metode dokumentasi ini, penulis ingin 
mengetahui tentang sejarah kampung, visi dan misi kampung, jumlah 
penduduk, serta data-data yang berkaitan dengan penelitian ini.  
 
6. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema, dan dirumuskan tema dan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh 
data. Prinsip utama dalam analisa data adalah bagaimana menjadikan data atau 
informasi yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk uraian dan 
sekaligus memberikan makna atau interprestasi sehingga informasi tersebut 
memiliki signifikan ilmiah atau teoritis.
46
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisa data yang bersifat 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif dapat diartikan 
sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.
47
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 Ibid., h. 280.  
47
 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 248.  
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan 
menggambarkan data yang terkumpul secara sistematik. Untuk menyajikan 
data tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami adalah menggunakan 
analisis data model interaktif oleh Miles dan Huberman.
48
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Analisis data model interaktif 
 
Dalam model ini kegiatan analisis dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, yaitu 
data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data 
display (penyajian data) dan conclusion (penarikan kesimpulan).  
a. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
49
 
Tahap reduksi data yang penulis lakukan adalah menelaah secara 
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keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan mengenai pola komunikasi 
antarbudaya etnis Lampung dan Bali dalam memelihara kerukunan hidup 
bermasyarakat serta faktor pendukung dan hambatannya di Desa Bukit 
Batu. Kemudian penulis memilah data tersebut ke dalam kategori tertentu. 
b. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-
display-kan data atau menyajikan data. Penyajian data dilakukan dengan 
cara penyampaian informasi berdasarkan data yang dimiliki dan disusun 
secara runtut dan baik dalam bentuk naratif, sehingga mudah dipahami.
50
 
Dalam tahap ini penulis membuat rangkuman secara deskriptif dan 
sistematis sehingga tema sentral dalam penelitian ini yaitu tentang pola 
komunikasi antarbudaya dan faktor pendukung dan penghambat 
komunikasi antarbudaya dalam memelihara kerukunan hidup 
bermasyarakat di Desa Bukit Batu dapat diketahui dengan mudah. 
c. Conclusion drawing/ verification (penarikan kesimpulan/ 
verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
51
 
Dalam tahap akhir ini penulis berusaha menyimpulkan data yang 
telah dikumpulkan, direduksi dan yang telah disajikan sebelumnya. 
Setelah itu penulis mengambil kesimpulan dengan membandingkan antara 
teori pada bab II dengan temuan yang ada dilapangan yaitu di bab III, lalu 
memverifikasikannya hasil temuan tersebut secara valid kemudian setelah 
itu penulis dapat menjawab rumusan masalah penelitian. 
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